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RINGKASAN

ARI TAUFIK HIDAYAT. Evaluasi Budidaya Jagung (Zea mays L.) Pada Tanah
Asal Rawa Lebak Yang Diaplikasi Biochar dan Kompos Tumbuhan Lotus
(Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan SANTA MARIA LUMBATORUAN).

Jagung menjadi komoditi strategis bagi Indonesia dan kebutuhannya selalu
meningkat setiap tahunnya. Hal ini menjadi tantangan bagi pemerintah dan petani
untuk mengoptimalkan, salah satunya memanfaatkan potensi lahan rawa lebak
dengan bantuan pengelolaan bahan pembenah tanah berupa biochar dan kompos
lotus. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis biochar
dan kompos lotus terhadap pertumbuhan dan produksi jagung yang dibudidayakan
pada tanah rawa lebak serta menganalisis kelayakan usahataninya. Metode yang
digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor
perlakuan, yaitu biochar lotus dan kompos lotus. Faktor biochar terdiri dari tiga
perlakuan: By (tanpa biochar), B1 (10 ton ha™ atau 50 g/polibeg), dan B2 (20 ton ha"
1 atau 100 g/polibeg). Faktor kompos lotus terdiri dari empat perlakuan: Ko (tanpa
kompos), K1 (10 ton ha atau 50 g/polibeg), K2 (20 ton ha* atau 100 g/polibeg),
dan K3 (30 ton ha™ atau 150 g/polibeg). Variabel yang diamati meliputi tinggi
tanaman, luas daun, berat basah dan kering tajuk serta akar saat panen, panjang
akar, bobot tongkol, bobot pipilan kering, bobot 1.000 butir pipilan, dan analisis
ekonomi hasil produksi jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
biochar dan kompos lotus berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk. Aplikasi
biochar lotus berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap tinggi tanaman, berat
segar dan kering tajuk, luas daun, bobot pipilan kering, serta bobot
1.000 butir pipilan jagung. Aplikasi kompos lotus berpengaruh nyata hingga sangat
nyata terhadap berat segar dan kering tajuk, bobot pipilan kering, serta bobot 1.000
butir pipilan jagung. Dosis kombinasi biochar lotus 20 ton ha™* dan kompos lotus
30 ton ha* terbukti meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung di tanah rawa
lebak. Budidaya jagung dengan biochar dan kompos lotus pada lahan tersebut layak
diusahakan dan menguntungkan secara ekonomi.

Kata Kunci : Jagung, Rawa Lebak, Bahan Pembenah Tanah, Tumbuhan Lotus



SUMMARY

ARl TAUFIK HIDAYAT. Evaluation of Corn (Zea mays L.) Cultivation on
Swamp Land Application of Biochar and Lotus Plant Compost Tea (Supervised by
NUNI GOFAR and SANTA MARIA LUMBATORUAN).

Corn is a strategic commodity in Indonesia, with its demand increasing
every year. This presents a challenge for the government and farmers to optimize
production, including utilizing the potential of lebak swamp land with soil
amendments such as biochar and lotus compost. This study aims to determine the
effect of different doses of biochar and lotus compost on the growth and yield of
corn cultivated in lebak swamp soil and to analyze its farming feasibility. The
research used a Factorial Completely Randomized Design (CRD) with two
treatment factors: biochar lotus and lotus compost. The biochar factor consisted of
three treatments: Bo (no biochar), By (10 ton ha* or 50 g/polybag), and B2 (20 ton
hat or 100 g/polybag). The lotus compost factor consisted of four treatments: Ko
(no compost), K1 (10 ton ha or 50 g/polybag), K2 (20 ton ha or 100 g/polybag),
and K3 (30 ton ha'* or 150 g/polybag). The observed variables included plant height,
leaf area, fresh and dry shoot and root weight at harvest, root length, cob weight,
dry kernel weight, weight of 1,000 kernels, and an economic analysis of corn
production. The results showed that the combination of biochar and lotus compost
had a significant effect on dry shoot weight. Biochar lotus application had a
significant to highly significant effect on plant height, fresh and dry shoot weight,
leaf area, dry kernel weight, and the weight of 1,000 kernels. Similarly, lotus
compost application had a significant to highly significant effect on fresh and dry
shoot weight, dry kernel weight, and the weight of 1,000 kernels. A combination of
20 tons ha* of biochar lotus and 30 tons ha™* of lotus compost effectively improved
the growth and yield of corn in lebak swamp soil. Corn cultivation with biochar and
lotus compost on this land is feasible and economically profitable.

Keywords: Corn, Swamp Land, Soil Amendment, Lotus Plant
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan tanaman penting, karena menjadi salah satu tanaman
pangan penghasil karbohidrat selain gandum dan padi. Jagung merupakan salah
satu komoditas utama dalam sektor pertanian di Indonesia. Tercatat menurut Badan
Pusat Statistik (2025), potensi produktivitas jagung di Indonesia pada tahun 2023
dapat mencapai 58,14 ku ha'* melewati produktivitas padi yang mencapai 52,85 ku
hal. Selain untuk pangan, jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan
dan industri. Menurut Saragih et al. (2023), total penggunaan jagung untuk pakan
pada tahun 2022 mencapai 12,27 juta ton atau 75,42% dari total kebutuhan jagung
di Indonesia sebesar 16,28 juta ton. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan konsumsi jagung secara langsung yang hanya sebesar 200 ribu ton atau
1,23%.

Jagung menjadi komoditi strategis bagi Indonesia karena mempunyai dimensi
penggunaan yang luas seperti pakan ternak, pangan pokok bagi sebagian penduduk
dan jajanan, bahan baku industri, dan bioetanol (Bantacut et al., 2015). Menurut
Saragih et al. (2023), kebutuhan pakan jagung pada tahun 2022 naik 25,42% dari
tahun sebelumnya tahun 2021. Tahun 2021 kebutuhan jagung di Indonesia hanya
9,79 juta ton, sedangkan tahun 2022 kebutuhan meningkat sebesar 16,28 juta ton.
Tentunya, ini menjadi tantangan pemerintah dan petani dalam mengoptimalkan
budidaya produksi jagung. Upaya yang dapat dilakukan salah satunya yaitu
memanfaatkan lahan pertanian yang ada untuk meningkatkan budidaya jagung di
Indonesia.

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak potensi lahan yang dapat
dijadikan sebagai lahan pertanian. Salah satunya adalah lahan rawa lebak, yang
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk pertanian. Menurut Langgai et al.
(2024), rawa lebak memiliki potensi besar dan dapat dijadikan lahan pertanian
produktif. Luas lahan rawa lebak terus bertambah setiap tahunnya akibat
peningkatan curah hujan, yang menyebabkan frekuensi dan volume banjir lebih

tinggi, sehingga memperluas area genangan lahan rawa lebak (Noor et al., 2023).
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Terbukti pada tahun 2024, luas rawa lebak di Indonesia diperkirakan mencapai
25,21 juta hektar (Langgai et al., 2024), meningkat dari tahun 2017 yang hanya
sekitar 13,28 juta hektar (Pujiharti, 2017).

Namun, masih banyak lahan rawa lebak yang belum dioptimalkan sebagai
lahan pertanian yang produktif. Lahan ini tidak dapat dimanfaatkan secara langsung
karena secara fisik kurang mendukung untuk budidaya pertanian tanpa pengelolaan
terlebih dahulu. Menurut penelitian Hafizah dan Muharramah (2017) salah satu
kendala utamanya adalah tingkat kemasaman tanah pada lahan rawa lebak yang
tergolong sangat masam, dengan nilai pH berkisar antara 4,0 - 5,0, sehingga dapat
menghambat pertumbuhan tanaman. Lahan rawa lebak mempunyai tingkat
kesuburan yang rendah, pH tanah dan kapasitas tukar kation yang rendah, sehingga
untuk bercocok tanam diperlukan upaya meningkatkan kesuburan tanah atau
meningkatkan produktivitas lahan (Karya et al., 2015).

Upaya dalam meningkatkan kualitas sifat fisik, kimia dan biologi tanah rawa
lebak yaitu memberikan bahan pembenah tanah pada lahan rawa lebak. Menurut
Rizka (2024), bahan pembenah tanah digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah. Penggunaan bahan pembenah tanah menjadi langkah
penting dalam memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan hayati tanah pada lahan
suboptimal. Bahan pembenah tanah dapat meningkatkan kesuburan lahan masam
serta mengurangi dampak keasaman yang tinggi. Pemberian bahan ini diharapkan
mampu menurunkan kadar Fe®*, meningkatkan pH tanah, meningkatkan
ketersediaan fosfor, serta mengurangi tingkat toksisitas aluminium (Al) (Suyanto et
al., 2023).

Biochar merupakan salah satu dari bahan pembenah tanah. Biochar atau yang
lebih dikenal sebagai arang aktif merupakan materi padat yang terbentuk dari
karbonisasi biomassa (llyasa et al., 2018). Biochar dapat mempengaruhi kandungan
hara dalam tanah dan meningkatkan kapasitas tanah, pH, dan komunitas
mikroorganisme tanah (Alvira, 2025). Selain itu, dengan penambahan pupuk
kompos dapat membantu juga dalam memperbaiki lahan dan meningkatkan
produksi tanaman (Nur et al., 2023). Kombinasi biochar dan kompos dapat
memperbaiki tanah dan menghasilkan tanaman yang berkualitas (llyasa et al.,

2018). Bahan dasar biochar dan kompos merupakan bahan organik yang biasanya
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berasal dari tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang berpotensi dijadikan biochar dan
kompos adalah tumbuhan lotus (Nur et al., 2023).

Tumbuhan lotus merupakan salah satu tumbuhan liar yang menjadi tanaman
dominan pada rawa lebak di Sumatera Selatan. Estimasi luasan rawa lebak yang
memiliki habitat tumbuhan lotus di beberapa kota dan kabupaten di Sumatera
Selatan mencapai 16027,52 m? (Hidayat, 2025). Lotus memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Pada penelitian Nur et al. (2023)
mengungkapkan bahwa kompos lotus memiliki kandungan unsur yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan ketahanan tanaman seperti C-organik, N-total, P-total, dan
rasio C/N. Menurut Hidayat (2025), potensi tumbuhan lotus di beberapa kota dan
kabupaten di Sumatera Selatan yang dapat dimanfaatkan sebagai kompos dan
biochar mencapai 42,33 ton per selama periode pertumbuhannya. Potensi dari
tumbuhan lotus untuk dijadikan biochar atau kompos ini masih belum banyak
diketahui dan dimanfaatkan oleh para petani di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini dilaksanakan untuk menambahkan referensi peluang serta menguji
potensi pengaplikasian kompos dan biochar dari tumbuhan lotus dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung pada tanah asal

rawa lebak.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah aplikasi berbagai dosis biochar dan kompos lotus berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi jagung yang dibudidayakan pada
tanah rawa lebak?

2. Adakah kombinasi dosis biochar dan kompos lotus terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung yang ditanam pada tanah
asal rawa lebak?

3. Apakah budidaya tanaman jagung yang diaplikasikan biochar dan kompos

lotus di tanah rawa lebak memberikan keuntungan secara ekonomi?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1. Mengetahui pengaruh berbagai dosis biochar dan kompos lotus terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung yang dibudidayakan pada tanah rawa
lebak.

2. Memperoleh dosis biochar dan kompos lotus terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi jagung yang ditanam pada tanah asal rawa lebak.

3. Menganalisis kelayakan usaha tani tanaman jagung yang diaplikasikan

biochar dan kompos lotus di tanah rawa lebak.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Diduga aplikasi biochar dan kompos lotus berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung yang dibudidayakan pada tanah
rawa lebak.

2. Diduga ada kombinasi dosis biochar dan kompos lotus yang terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung yang ditanam pada tanah
asal rawa lebak.

3. Diduga budidaya tanaman jagung yang diaplikasikan biochar dan kompos
lotus di tanah rawa lebak memberikan keuntungan secara ekonomi dan

layak untuk dikembangkan.

1.5 Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi terkait pengaruh aplikasi
biochar dan kompos tumbuhan lotus dalam budidaya tanaman jagung pada tanah
asal rawa lebak. Penelitian ini juga diharapkan memberikan informasi mengenai
kelayakan usaha produksi budidaya jagung dengan pengaplikasikan biochar dan

kompos tumbuhan di tanah asal rawa lebak.
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